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PENDAHULUARN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudnl *Studi ‘nalisis terhadap Hadits
hadits tentang Ibadah Shalat dalam Kitab Al-Us karya Iman
Asy Syafit*i®,

hgar dapat dimengerti dan tidak menimbulkan salsh
pingertian para pembaca, make penulis berikan pengertian
Secara terperinei kata-kata yang perlu dijelaskan dalam
Judal tersebut di atas.

“Studi® artinyas : 1. Pelajaren; penggunaan waktu dan pPiki-
ran untuk memperoleh ilama benge tahuan.
24 Panyelidikan.l
“Analisis“artinya Penyelidikan susta poristiva {karangan,
perbuatan dsb) untuk mengetahui apa ssbab-sehab
hya, bagaimena duduk perkaranya dsan sebagainya.?
"Hadits® artinyas 1. Suata sabda, perbuatan, teqrir dan se-
brgainys yang disandarkan kepada Nabi
Mabamuad SAW.S
2. Seauatu yang disandarkan kepada Nabi
Hahammad SAW., baik perkataan atau per
buatan stau pengakuan dan sebagainya.4
Dengan pengertian macam tersebut ha~
dits mengandung empat macam unsur, yak
ni perktaan, perbuatan, pernyataan dan
sifat-sifat atau keadaaan Nabi Saw.

leerwaderminta, ¥Wd3., remus Unum Bahasa Indonesia,
Y. Balai Pustaka, Jakarte, Cet. VI sy 1584, hal. 965.

?Ibid. hal. 40.

3Jalaluddin bin Abdirrahien bim Abg Babar As Sgyuti
Al Fiyatus Suyuthi, Cet. Lirbsyo, Kediri, 1903 H., hal. 2.

Muhammad Mahfudh 3in Abdilleh At Tirmiei, ianlaj
Dzawin lladhur, Darul Pikri, Cet. IV, 1981, hal. 8.
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yang lesin, yang semuanya hanya disan-
darkan kepada beliaa saja.
“"Ibadai" artinya : l.Menurut bahasa islah teat, menurut aan
tunduk.5
2 .ienurut ilmu figh ielah megsla perbua
tan yang dikerjakan untuk mencapai
Iteridlaen Alleh dan mendekatksn diri
KepadaNya, dikerjakan sebagai tanda
rengabdian kepada Allah SWT.6
"Shalat” artinya : Menurat bahasa adalsh do'a.’ Sedangkan
menurat syara'® adalah ucapene ucapan
dan perbuatan-perbuatan tertentu Jang
diawali dengan takbis dan diakhiri de-
ngan salam.b
"Kitab Al-Um" cdalsh Xitab yang dikarang oleh Imam Asy Sya
£i'i yeng merupzkan Kitab indux dsri karengen
karangennya. Di dalusm pembshasan soul- soal
fiqhnya dikemuhalan pula dalil~daliinya,baik
dari Al Qur'en, hadits, ijma® meupur gqiyas.

Dari konteks kalimat judul di atas, yang nenjadi
obyek penelitian adalah hadits-hedits tentang Ibadah shalat
dalam . Kitab Al-Um, maka yang dimeksudkan adalah mutu atau
kwalitas hadits-hadits tersebut dalam shahih, hasan atau
dleifnys . dengan mempertimbangkan aneia aspek yang bhertali--
an dengan keaduan sanadnya atas dasar ukuran penilaian -
yang telah diletakkan oleh .ara ahli hadits. Akan tetapu me
ngingat banyaknye hadits dan kensm.uan penulis sendiri,maka

4. tiasbi Ash Shisdiqi, Kuliah Ibadeb, £T. Bulan
Binteng, Jkarta, 1985, azl. 1.

®Bedran Abdul 'iinain , 41 ibedsh .1 islomiyan Muga
ronatul Yedzahibil ‘Arba‘sh, liunSsasah Syubbanil ﬁagI'aE .
isknndariyah, tete, hal. .

"1bid., hel. 59.
Ibid.
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daljam penelitian ini tidak akan membahas seluruh hadits
hadits tentang ibadah shalat dalam kitab tersebut secara
satu persata, melainken yang dibahas hanyalah hadits-ha-
dits yang dimulei dari bab niat sampai dengan bad salanm
dalam shalat sebanyak 56 buah hadits, kemudian yang
akan diteliti dan dianslisa sanad-sanadnya sebanyak 17
buah hadits sobagei sampelnya.

B. Latar Bolakang Hasalah

Kitab Al-Um merupakun satu-satunya kitab besar
yang disusun Imam Asy Syafi®i yang terkenal dslam dunia
Islam. Isi kitab tersebut menunjukkan ke®aliman dan
kepandailan beliau tentang ilmu fiqh, karena su.unan ka=
limatnya tinggi dan indah, ibaraitnya helus serta tahan
uji kalau dipergunaken untuk bertukar pikiran, karena
pepbahasannys didukung dengan dalil-dalil, baik dari Al -
Qur'an, hadits, {ijmua' maapun glyas.

Para imam madszhab mengharuskan umat Islem Islam
kembali kepada hadits Razulullagh SAW. dalam menghadapi se
gala pormasalahan, karena hsdits mnerupakan asumber hukum
yang ke dua sesudeh Al-Qur‘'an, dimana hadits memberikan
penafs.ran dan keterangan terhadep ayat-ayat Al Qur'an -
yang memerlukan penafsiran dan keterangan dan yang diru-
muskan secata umum. Oleh karena itu, maka mengenai soal
itba' kep da hadits tidak ada khilaf di entere semua madg
hab dalam Islam, kesuali segelongan kecil yang menolak
hadits secara keseluruhan.’ .

Imam Asy Syafi'i berjasa sekali di dalam hal hadils
den hukum Islam, hal ini dapat dibuktiken bahwa dari
proses kristalisesi pendajpat hukum dalam berbagai mads =
had Imem Asy Syafi'i tampll dengah mempelajari karya -

Imem Asy Syafi'i, Al-Um, Jus VII, Asy Sya'by, He-
911" toto, hal. ?50.
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karya pendahulunye, berkelans ke berbagai kota den daerah
dengan mempelajari hadits dari sejumlah ahslu hukum Iraq
dan HMadinah, dan berbeda pendapat dengan mereka dalem 8e-~
jumleh persoalan. Hasalah sistem jara ahlf hukum pendahu
1u di kemukakan oleh Asy Syafi'i ketidak konsfhaten dalam
penalaran mereka. Dengan perkataen lain ia melihat bahwa
walaupun tradisi itu dari Tasulullah, para ahli huakum
awgl ini kadeng-kadang lebih mengutmakan vendapat dard
pada shahabat atau mengabaikan tradisi jika ternyata her-
lawanan dengan prkatek-praktek setempat.lo Petapi Imam

Asy Syafi‘'i bersikeras bahwa apabile suatu tradisi dari
Rasulullgh SAW. telah dikukuhkan keasliannye haruslah di
terima.11

Alasan penekanan lmam Asy Syafi'i terhadap hadits
ialsh bahwa periode pra Syafi®i hadits tidakiah dikumpul
kan dengen baik. Pnda masa Ixnam Asy Syafi'i muncul suata
kelompok orang yang mengabdiken seluruh hidupnya untuk
mendalami masalah hadits dan menentukan kreteria untuk
menilai keautentikan hadits-hadits. Hereka berkelana men=
jelajahi selurun pelouok dunia Islam, serta mengumpulkan
hadits telah dimulai dan dirintis pada masa Asy Syafi‘i,
Asy Syafi'i mengacu pads istilah shlil hadits delam tuli-
san-tuliaannya.l?

Oleh karena beliau selalu mengutamakan hadits se-
gudah Al Qur'an dan membelanya terhadap hadits, sehingga
ulama® selaf memberikan gelar "Nashras Sunnah" ( pembela
As Sunnsh). Hamun demikian suatu kenyataen yang tidak dap
pat dipungkiri iaiah adanya penjelasan para ulama‘' bahwa

loAhmad liasen, Pintu Ijtihad sebelum Tertutu ’
Pustaka Bandung, Cet. I, 1984, hal. 25.

1lyyiq.

12 0em Asy Syafi'i, Op. Cit., Jus II, hal. 247.
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hadits pada umumnya adalah bersifat *dhanni®, sedangkan Al
_ Qur'an adalah®gqath'i®. Al Qur'sn tidak perlu dibicarakan -
sanadnya, sedangkan hadits diperlukan pembahasan  tentang
sanadnya yang mempunyai martabat-martabat. Akibatnya hadis
menjadi bermartbat-martabat.

Salah satu di antars peranan hadéts untuk kejelasen
ayat-ayat Al Cur‘an diperlukan seperti : soal-soal shalat
gakat, hajji, yang Al Qur'an tidak menjelaskan tata cara
pelaksanaannya .

pari kenyataan tersebut, para ulama' menegaskan -
penddggtnya bahwa tidek semua hadits harus diterima secara
matlak, demikian pula tidak seluruhnya harus ditolak.

C. Permansalanan

Dengan bertitik tolak dari penegedan Judul dan
latar belakang masalah tersebut di atas, maka 8ecara ter—
perinci vpermasalahan yeng dikaji dan dianalisa dalam

skripsi ini adelah sebagal berikat ¢

1. Sejaunmana keshehihan hadits~hadits tentang Ibadah sha-
lat dalam kitab Al-Um, yang dipergunaekan hujjeh oleh
beliaun. Sgbab di dalam mengambil hadits beliasu tidak
mewa jibkan yang musawatir saja, tetapi yang shad pun di
ambil den dipergunakan pula menjadi hajjah.

2. Faktor-Baktor mpakah yang mendorong para'ulama' salaf
memberiken pradiket Imem Asy Syafi'i dengan gelar
® * (Pembela As Sunnah".

D. Tujuan Pembahasan

Tujusn yang ingin dicapal dalem pembahasan skripsi
ini adeleh secbagai berikut 3

l. Ingin mcnyelidiki dan menganalisa hadits-hadits dalam
kitab Al-Um yang berkaiten dengan ibadah shalat dari
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kacamata ilmu hadits, sehingga dapat dipisahken mana
hadite yang shahih dan mana hadits yang hasan ataun
dla'if yang velééu jadikan hajjeh dalam kitab beliau
(Al-Um) den mengungkap siste..atika penyusunan kitab
Al-Um disamping pola penampilan hadits-Bhadlitsaya.

2. Ingin mengetahui pendirian-pendirian Imam Asy Syafi'i
dalam membela dan menempatkan hadits Rasulullah SAVW.
dalam proporsi yang sebenarnya.

B. Kegunagn Pembahasan

Hasil studi terhadap"Hadits-hadits “@mfang Eba-
dah Shalat dalam kitab Al-Um karya Imam Asy Syafi'i di-
harapkan sedikitnya merupakan sumbangan pemikiran
dalam khazangh ilmu pengetahusn Islam dan sebagai ba -
han dalam rangke memberiken penilaian secara obyektif
torhadap Iwmam besar Asy Syafi'i yang nempunyal pengikuat
terbanyak di Indonesia.

F. Prosedur “engumpulan Data
3. Metode Pengumpulnan Data

Pembghasan skripsi ini bersifat leterer. Karena-
nya untuk mengumpullah data yang diperluken dalam penyu-
sunan skripsi ini, penulis menempul jalan riset kepustaka
an (library reseersh) yaitu mengumpul jan data dengan cara
mempelajari kitub-kitab, terutama kitab Al-Um sebagai ki
tab yeng dibahas dan buka-buku lain yang berkaitan dengan
permasalahan yang dibahase.

2. Sumber Data

Untuk penulismmmskripsi ini, sumber data (ketera-
ngan) yeng menjadi standar pokok adalah hadits~hadits ten
tang ibadeh shalat dalam kitab Al-Um.

Adapun leteratur lain yang penulis jadikan sumber
éntuk pembahasan ini, antara lain s



Asy Syafi'i, Ar Risalgh

, dusnad Asy Syafi‘i
A8 Suyuthi, Tenwirul Heowalik Syarah Muwaththa\
Imam Bukhari, Shahih Bukhari
Imam Muslim, Shalhih Muslim

Adgz Dgahaby, Abu Abdillsh Muhsmmed bin Ahmad bin Utsuan
Mizanul I*tidal

HMuhammad Mahfudh At Tirmisi, Manhaj Dzewin Nadhar

Muhamuad Abu Zehrah, Asy Syafi'i Hayatuha wa 'Asruha -
wa_ara'ulo _wa Fiqﬁagu

Abdul Adhim Al Jundy, Al Imam Asy Sy#fi'i iwshirus Sun
nneh wa Wadli'ul Ushul

Fathur Rahman, Ikhtishar Iimul Hedits

M. Hesbi Ash Shiddiqi, Sejarsh dan Pengentar Ilmu Ha-
dits

s Pokok-pokok Ilmu Diruygh Hadifs

M. Ajjaj Al Khathib, Ushulul Hadits wa °'Uludihu
, A8 Sunnah Qablat Tadwin
A, Usman, Riwayat Hidup Bebergpa Tokoh Ferawi Hadits
Hushthafa As Siba'i, Makanus Sunngh fit Tasyri‘il Is-
lamy -
Sirajudddin Abbas, Sejerah dan Keagungan Madzhab Imam
Asy Syafi'i
Syihabuddin Ibnu Hgdar Al 'Asqolany, Tohdzibut Tahdzib
Shibhi Ash Shelih, Ulamul Hedits

Abi Abdillah bin Abdirrshman bin Abi Hatim Muhammad bin
Idris Ar kazi, Al Jarh wat Ta‘’dil

Kitab-kitab lain yang berhubungan dengan skripsi ini.

3. Data Yang diperlukan

Berkenacn dengan pembahasak skripsi ini, maka

data (keterangan) yeng diperlukan dalam penyusunan skrip-
8i ini adalah meliputi 3

a. Beografi Imem Asy Syafi'i, melipuati ¢ nama dan tempat

lahir serta nasab-nasabnya,pendidikan den perlawatannye



b.

Ce

d.

G.

8
dan Karye-kergya Imam Asy Syafi'i
Pendirian Imem Asy Syafi'i terhadap hadits, yang me-
iiputi : keduduken hadits tsrhadap Al Qur‘an, kehuj-
jehan hadits ahad, mukhtsliful hadits, hadits mursal
mungathi® dan mudallas.
Sistematika kitad Al-Um dan pola penampilan hadits
naditsnya '
Hadits-hadits yang digunakan dalam berhujjeh terha -
dap ibasdah shalat.

Metode Analisa Data
Delam membahakas date yang telah terkumpul demi

tersusunnya skripsi ini, penulis menggunakan ilmu mush
thalahul hadits tentang mesglah jarh dan ta'dil delam
hal menilai sanadnya, dengan cars analdsa kwalitatatif
dengan maetode induktif, deduktif dan komparatif.

1.

2.

Dengen metode induktif penulis menerangken data~data
yang bersifst khusus delam suatu gsneralisaal atas
dasar kessmean yang ada pada masing-masing data, nBie
selnya dalam menganalisa data tentang kwalitas pera
wi hadits yang tidak tergnlong sche.abat, yakni
setelah mengemukakan berbegai pendayaet para ulema'
jarh wat ta'dil, kemudien diambil kesimpulan yeng
bersifat umum. '
Dengan metode dedulktif, penulis kemukaken suatu
pengertian {dalil, teori) yang bersifat umum ssbagai
desar pijak dalam memberiken penilaien terhadap fek
ta~fakta yeng bersifat khusus, misalnya dalam me-
nganalisa data tentang perawi-perawi hadits yang ter
golong shahabat, penulis tidek mengemukakan aneka
gendapat para ulama' dalam hel kwalilas mereka, ka-
rens sSemuz shanabat Nabi telah jelas ketsigqehannya,
melainken henya mengemukakan ada atau tidaknya pre-
diket shahabat pada perswi-perawi itu melalui sejarah
hidup mereka.
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3. Dengan netode komparatif, penulis kemukakan perawi ha-
dits dari segi kwalitas dengen eneka pendngad " uloma®

yang 4i antara mereka tidak eda kesapakatan jarh wate
ta'dilnys. Dalam hal ini dilakukan penelanan terhadap

alssan~glacan yang dipakai menjarah atau manta'dilknn
nya dan kemudian dinmbil kesimpulan dari pendapat yang
lebih kuat alasannya dongan disertal dukungan dari pem

dapat uloma' lainnya. Demikien pula mengenai hel

Kemuttashilannya (persembungan) perawi-perswi J8Re

terdagat perselisihen dari pendapat yang satu dengan
yeng lainnya den kemadian aipilih pendapat yang lebih
kuat, dengen disertai penelitisn dari segl kelahiran =
dan tahun wafatnya. Disamping pula ada beberaga ha-
dits yang *penualis . semparasises] dengen hadits- hadite

yang terdagat deiam kitab=kitab shalllls yang lain
yang telah disepakati oleh para ualena' tentang ko=

shahihannye, Sehingga hadita-hadits tersebut bernils
i sama. 3

He Sistematika I hasan !

Uraisn dalam skripsi ini penulis susun menjadli
1ima bad dsn beboraps pasal, ysitu 3

Bad I. Pendahaluan

Pallam bad imi dikemukakan i penegasan judnl, le~
tar belakang masalah, permasglahen, tujuan pembahacan, ke
aunaén pembahasan, prosedur pengumpular data, meotodo
onalisa data, sistemntika pembahasan dan srunskipei.

Beb 1I. Yengortian Hadits dan 8ejarah Perkembangannya .

Dalsm bab ini dlaraiken tentang pongertian hadise
don susnak, sejarah perkembangan hadite den Klassifikasi
khadits.

Badb III. Imam Asy Syafi'l @Qan Pendirignnye torhadap Ha ~
ditse.

.
<



10

Dalam bab ini diuraikan tentang s riwayat ringkes
Imam Asy Syafi'i yeng meliputi : noma dan tempat serta
nesab-nasabnya, sendidikan dan perlawatannya dan karya
korya Imam Asy Syafi'i, pendirian Imam Asy Syafi'i terhe-
dap badits yang meliputi : kedudukasn hadits terhadap Ale
Gur'an, kehujjehan hadits ahad, mukhteliful hadits,hadits
narsal, munqathi® dan mudallas.

Bab 1V, Hadits~hedits Ibadah Shalat dalam kitab Al-Um

®ada beb ini akan dibghgs tentang t Sietematike
kitab Al-Um dan “le penempilan haditesnya, Jumlsh hadits
hadite tentpng Ibadeh shalet, kwelites pars perawl, por-
sambungan sensd, nilsi-nilai heditsnya dan kehuj jahen
hadite~haditenya. :

Bab V. Kesimpulan dan Saran-saran

Beb ini wmeru.aken bab tergkhir deri keseluruhan
dari pembehasen skripsi ini, yasini adanye kesimpulan dan
saran=-saran,

I. Transkriosi

Untuk membenarken dan mencocokken penulisan yang
berasal dari bahasa Arab dalam skripei ini ditulis dengm
haraf latin berpedomer transkripgsai sebagai berikut 3

> = t3 aiselnya % " = teiqah

Z = ha v \33'}7- = hadits

7 = kb - &)\, = Bakhar

S = G > —sJe = tahdaid

v, =3 " q/&)\ = Ag Zuhpri
O~ = 8 ’ d,\_;jl » Apy Syafiti
P @ sh - = shehih
(/;0 a dl ’e L_gj: = Glai?

b = th ’e —_ro% ) = Itnu Thawas



15 aah  mieaelnya _» ' = ghehir

é s ! v s\de ='ulama’

Z; = gh ' o aak! = Al Hughireh

O =t ' ?4%3{‘ = Al Hanifah

O ®q Y 5.;\',.; = Qatadah

S =Yy . _2,0) = Al Kugy R

Sedang huruf yang bertanda saddeh ( U ) ditu~
lis dengan dobel konsenan yang bersangkutan, nisalnya
kata ‘4_< ditulis dengan “"hujjah”. Untuk harakat
fathah digunakan huruf g, untuk haraket kesrgh diguna-
kea huruf i, dan haraket dlamwgh digunakan huruf a ,
med {bunyi panjang) disumbung dengan dobel vokal (haruf
hidup) pengganti harsket terssbut di esas, misalnya
( GoWr 9 aitulis “mekscnotunae”. Untuk kata-kata
yang sudsh dibakukan dalam bebasa Indonesia dikecualikam
dari ketentusn-ketontuan tersebut, misalunya hakekat ’
makng dan lain-lain.



